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Pansel KPK Ada

Pansel KPK jangan menjadikan hasil
investigasi masyarakat terkait rekam
jejak kandidat capim dan Dewas KPK
sekadar pemenuhan syarat formalitas.

Sri Urami
omimedivindonesin.com

ANITIA Seleksi (Pan-

sel) Calon Pimpinan

{Capim) dan Dewan

Pengawas (Dewas)
Komisl Pemberantasan Ko
rupsi (KPK) diharapkan
membpuat terobosan schingga
mereka dapat melahirkan
komistoner yang telah selesal
dengan diri mereka untuk
memimpin lembaga antira
suah itu,

“Saya berharap pansel da-
pat memilih capim dan Dewas
KIK yang berintegritas dan
telah selesai dengan diri me-

reka. Artinya, mercka sudah
tidak repot lagi dengan harta,”
ujar anggota Komisi 111 DPR
Santnsn di Jakarta, kemarin.
Menurut dia, pansel kini
menjari kunri dalam menye-
leksi kandidat yvang berma
salah. “Pimpinan KPK harus
khusus. Artinya seleksinya
tidak boleh sembarangan dan
harus betul betul ketat, Harns
ara ternhosan baru yang hisa
mengunei capim KPEK agar
tidak knrupsi atau terlibat ma-
salah rercela lainmya.”
Peneliti Pusat Studi Anti-

korupsi Universitas Mu-
lawarman Herdiansyah
lamzah menilai keberanian
pansel bisa dimulal dengan
mencorer kandidat yang her-
masalah,

“Pansel harus punya pers-
pekdf, Kalau misalnya rezim
KPK sekarang bermasalah,
semud harusnya ada kekhu
susan. Mereka memang di-
bolehkan untuk mendafrar,
tapi kalau hermasalah, pansel
punya otoritas. Kalau mereka
[peserta capim KPK) saat ini
sudah dianggap gagal, harus-
nya coret saja,” unghkapnya.

Ketaa IMS7+ Institute Pras
wad Nugraha mengaku se-

dang menginvestigash rekam
jejak para capim dan Dewas
KFK.

“Kami lakukan proses in-
vestigasi rekam jejak peserta
yang lulus administrasi ini.
Nanti kami sampaikan ke pub
lik dan panzel,” jelasnya.

Fraswad menerangkan
proses tersebut sudah per-
nah dilakukan pada sclekst
rapim KPK 2019, Hanya, pan-
s¢] sant itw mengabaikan hasil
investigasidan justm memilih
pimpinan yang memiliki ma-
salah serius pada rekam jejak
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“Pada 2019 sudah pernah
kami lakukan, tapi upaya
kamni tidak didengarkan. Kami
lakukan skrining administrasi
dan rekam jejak.”

Dia berharap masukan dari
masyarakar tdak sckadar
dipandang untuk pemenuhan
syarat formalitas. “Jangan
sampai nanti proses penye-
rapan aspirasi masyarakat
hanya farmalitas. Seburuk
apa pun informasi yang kami
dapatkan jangan sampai ter-

jadi lagi seperti Firli Bahur "
tukasnya,

Pansel Capim dan Tlewas
KPE mengumumkan seba-
nyak 318 arang lolos seleksi
administrash. Seleksi tn me
rupakan tahapan awal. Dari
{urnlah iny, sebanyak 236 lalah
untuk capim KPK dan 146
nama calon Dewas KPR,

Dalam daftar nama itu,
ada mantan Menreri Energi
dan Sumher Daya Mineral
(ESTIM) Sudirman Said dan
mantan juru hicara KPK yang

Kunc

juga politikus PDIP Johan
Rudi 5P.

Selain iru, delapan nama
dari internal KPK lolns dalam
seleksi administrasi, terma-
suk Wakil Ketua KPK Johanis
Tanak dan Nurul Ghufron.
Merekaialah komisioner pada
masa kepemimpinan Firli
Bahuri. Firli mengajukan pe-
ngunduran diri setelah men-
dapar sanksi etik herat oleh
Dewas KPK. Pada 28 Desember
2023, Presiden Joko Widodo
mengeluarkan kepu usan pre
siden (keppres) terkait dengan
pemberhentian Firll,

Ghufron dan Johanis Tanak
Sama sama sempat diperiksa
nleh Newas KPK atas [iugﬂan
pelanggaran kode etik.

Mundur dari PDIP

Anggota Komisi 111 DPR RI
Johan Budi berencana mun
dur dari wakil rakyat serta

kader PDIF. “Saya berencana
mundur dari DPR dan PDIP,
tapl pengunduran diri perlu
prases. Semua hiza selesai
paling ridak sehelum proses
seleksi di Pansel Capim KPK
selesad,” kata johan.

Johan mengatakan bahwa
dirinya akan mengajukan
pengunduran diri ke pim-
plnan DPR vang dilanjutkan
ke PIIP. “Pertama surat ke
pimpinan DPR. Baru nanti ke
partai. Snalnya mundur dari
DPR, kan, perlu proses” ujar
Johan. (Can/Fah/TryX-7)
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